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Abstract  

Respiratory system disorders are a major cause of morbidity and mortality. Respiratory tract infections 

are much more common than infections of other organ systems and range from the common cold with 

relatively mild symptoms and disturbances to severe pneumonia. The very busy work of a doctor has 

resulted in the field of expert systems being used to help an expert or expert in diagnosing various 

diseases, such as heart, kidney, stroke, cancer, teeth, skin to the respiratory system. The results showed 

that people self-medicated when they had respiratory problems because the disturbances, they felt 

were still mild (41%) with a choice of modern (5%), traditional (15%), and both (80%) medicines. 

Drug information was obtained from health workers (62%) and from pharmacies (37%). The reason 

for choosing the drug was based on its cheap price (55%). Duration of self- medication for < 4 days 

(67%). Drug prices range from IDR 8,000.00 to IDR 15,000.00 (71%). Complaints after using repair 

drugs (76%) and will return to self-medication (100%). The community did not know about 

contraindications for the drugs used (100%), the correct rules for using the drugs (100%), as well as 

drug expiration dates and how to find out drug expiration dates (70%). 

Keywords: Information Systems, Forward Chaining, Web 

Abstrak 

Gangguan pada sistem pernapasan merupakan salah satu penyebab utama morbiditas dan mortalitas. 

Infeksi saluran pernapasan jauh lebih umum terjadi dibandingkan infeksi pada sistem organ lainnya, 

dan berkisar dari flu biasa dengan gejala serta gangguan yang relatif ringan hingga pneumonia berat. 

Padatnya pekerjaan seorang dokter menyebabkan bidang sistem pakar dimanfaatkan untuk membantu 

para ahli dalam mendiagnosis berbagai penyakit, seperti penyakit jantung, ginjal, stroke, kanker, gigi, 

kulit, hingga sistem pernapasan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa masyarakat melakukan 

pengobatan sendiri saat mengalami masalah pernapasan karena gangguan yang dirasakan masih 

tergolong ringan (41%), dengan pilihan obat modern (5%), tradisional (15%), dan kombinasi 

keduanya (80%). Informasi mengenai obat diperoleh dari tenaga kesehatan (62%) dan dari apotek 

(37%). Alasan memilih obat didasarkan pada harga yang murah (55%). Lama pengobatan sendiri 

berlangsung < 4 hari (67%). Harga obat berkisar antara Rp8.000,00 hingga Rp15.000,00 (71%). 

Keluhan setelah menggunakan obat menunjukkan perbaikan (76%) dan masyarakat menyatakan akan 

kembali melakukan pengobatan sendiri (100%). Masyarakat tidak mengetahui tentang kontraindikasi 

obat yang digunakan (100%), aturan penggunaan obat yang benar (100%), serta tanggal kedaluwarsa 

obat dan cara mengetahui tanggal kedaluwarsa obat tersebut (70%). 

Kata kunci: Sistem Informasi, Forward Chaining, Web 
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1. Pendahuluan 
Gangguan pernapasan adalah kondisi 

ketika seseorang mengalami kesulitan 

bernapas, dada terasa seperti diikat, atau 

leher terasa seperti tercekik. Kondisi ini 

bisa disebabkan oleh berbagai hal, 

misalnya penyakit saluran pernapasan, 

atau gangguan pada organ lain, seperti 

jantung atau ginjal. Berdasarkan letaknya, 

saluran pernapasan terbagi menjadi saluran 

pernapasan atas dan bawah. Saluran 

pernapasan atas terdiri dari rongga hidung, 

sinus, dan tenggorokan bagian atas 

(faring). Sementara saluran pernapasan 

bawah meliputi tenggorokan bagian tengah 

dan bawah (trakea), bronkus, dan paru-

paru.Sel beberapa penyakit di atas, ada 

gangguan pernapasan yang lebih sering 

pada anak-anak dan lansia, yaitu 

bronkiolitis dan bronkopneumonia. 

Bronkiolitis adalah peradangan di cabang 

bronkus terkecil (bronkiolus) yang 

disebabkan oleh infeksi respiratory 

syncytial virus (RSV), virus influenza, 

atau rhinovirus. (Leleury & Tomasouw, 

2015) 

Bila kondisi pasien telah stabil, dokter 

akan bertanya seputar keluhan yang 

dialami pasien dan riwayat penyakitnya, 

kemudian melakukan pemeriksaan fisik. 

Pada pemeriksaan fisik, dokter juga akan 

memeriksa rongga mulut dan tenggorokan. 

Dengan pembuatan aplikasi ini bertujuan 

untuk mengajak masyarakat melakukan 

pengecekan gangguan pernafasan secara 

berkala di rumah sakit. Supaya masyarakat 

dapat selalu mewaspadai penyakit ganguan 

pernafasan yang di derita anak – anak dan 

lansia.Permasalahan diatas maka penulis 

akan membuat aplikasi sistem informasi 

gambaran penderita gangguan pernapasan 

dengan metode forward chaining berbasis 

web. Tujuan penelitian ini adalah untuk 

Menganalisis sistem informasi penderita 

gangguan pernapasan dengan metode 

Forward Chaining, merancang sistem 

informasi penderita gangguan pernapasan 

dengan metode Forward Chaining dan 

membangun sistem informasi penderita 

gangguan pernapasan dengan metode 

Forward Chaining. Dengan adanya 

penelitian ini diharapkan bisa 

mempermudah masyarakat wilayah batam 

melakukan check up gangguan pernapasan 

secara berkala, memberikan informasi 

yang akurat untuk penderita gangguan 

pernapasan. 

 

2. Landasan Teori 
2.1 Sistem Informasi 

sistem informasi merupakan sebuah 

alat atau sarana yang bertujuan untuk 

mengolah data menjadi informasi, yang 

dapat dimanfaatkan oleh pengambilan 

keputusan. Sistem informasi juga dapat di 

artikan sebagai sebuah media untuk 

membagikan dan menyebarluaskan 

informasi kepada pengguna informasi untuk 

membagiakan dan menyebarluaskan 

informasi kepada pengguna informasi 

secara cepat dan tepat. (Mariska Devin, 

2019) 

Adapun komponen – komponen sistem 

informasi yaitu : 

1.Blok Masukan ( Input Block ) 

2.Blok Model ( Model Block ) 

3.Blok Keluaran ( Output Block ) 

4.Blok Teknologi ( Tecnology Block ) 

5.Blok Basis Data ( Database Block ) 

6.Blok Kendali ( Controls Block ). 

 

2.2 Penderita Gangguan Pernapasan 

Gangguan pernapasan sering terjadi 

pada manusia dan dapat menular kapanpun 

dari manusia ke manusia. Gangguan 

pernapasan sering sekali terjadi 

dibandingkan dengan gangguan atau infeksi 

sistem organ tubuh lainnya. Bermula dari 

flu biasa dengan gejala relative ringan 

sampai pneumonia berat, batuk, demam, 

sakit tenggorokan dan sesak napas.Untuk 

membuat sistem informasi gangguan 

pernapasan, Data yang digunakan juga 

langsung diperoleh dari pihak Rumah Sakit 
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yang kemudian diubah ke dalam struktur 

data JSON, (JavaScript Object Notation ) 

adalah suatu format ringkas pertukaran data 

komputer sebelum akhirnya dikonversi dan 

ditampilkan pada layar web.  

 

2.3 Use Case Diagram 

Use case diagram merupakan 

diagram yang menggambarkan hubungan 

antara aktor dengan sistem. Use case 

diagram bisa mendeskripsikan sebuah 

interaksi antara satu atau lebih aktor 

dengan sistem yang akan dibuat. Use case 

diagram juga bisa digunakan untuk 

mengetahui fungsi apa saja yang ada di 

dalam sebuah sistem dan bisa juga 

mempresentasikan sebuah interaksi aktor 

dengan sistem. Komponen tersebut 

kemudian menjelaskan komunikasi antara 

aktor, dengan sistem yang ada.  

 

2.4 Class Diagram  

Class diagram adalah salah satu 

jenis diagram berbentuk struktur pada 

model UML. Diagram ini menggambarkan 

struktur, atribut, kelas, hubungan dan 

metode dengan sangat jelas dari setiap 

objeknya.Diagram kelas memberikan data 

berupa hubungan apa yang terjadi diantara 

kelas- kelas, bukan menjelaskan 

kejadiannya. 

 

2.5 Sequence Diagram 

Sequence Diagram adalah diagram 

interaksi yang merinci bagaimana sebuah 

operasi dilakukan. Sequence diagram atau 

diagram urutan menggambarkan interaksi 

antar kelas dalam hal pertukaran pesan 

dari waktu ke waktu. Sequence diagram 

kadang juga disebut diagram acara. 

Diagram sequence menampilkan interaksi 

antar objek dalam dua dimensi. Dimensi 

vertikal adalah poros waktu, dimana waktu 

berjalan ke arah bawah. Sedangkan dimei 

horizontal merepresentasikan objek- objek 

individual. 

 

2.6  Activity  Diagram 

Activity diagram, dalam bahasa 

Indonesia diagram aktivitas, yaitu diagram 

yang dapat memodelkan proses-proses yang 

terjadi pada sebuah sistem. Runtutan proses 

dari suatu sistem digambarkan secara 

vertikal. Activity diagram merupakan 

pengembangan dari Use Case yang 

memiliki alur aktivitas. 

 

3.  Metode  Penelitian   
3.1 Kerangka Berfikir  

Penelitian ini dimulai dari 

menentukan rumusan masalah dengan cara 

mengumpulkan data dari hasil studi kasus, 

wawancara dan observasi. Setelah itu 

penulis melakukan identifikasi masalah 

pada system yang ada untuk menentukan 

masalah yang sering terjadi dan mencari 

alternatif untuk memecahkan masalah yang 

ada. Setelah mendapatkan alternatif dari 

permasalahan penulis melakukan analisis 

pada system sesuai dengan kebutuhan 

berdasarkan permasalahan yang sedang 

dihadapi. Kemudian melakukan 

perancangan sistem untuk memberikan 

gambaran yang jelas pada proses 

penerjemahan kebutuhan sistem. 

 

 
 

Gambar  1.  Kerangka  Berpikir 
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3.2  Metode  Pengumpulan  Data 

Metode  pengumpulan  data  yang  dipakai  

diantaranya  : 

1. Observasi  melakukan  pengamatan  

ke  lokasi  bagaimana  membuat  

sistem  informasi  yang  dapat  

mengatasi  permasalahan  penelitian  

sehingga  dapat  memenuhi  

kebutuhan  pengguna  terkait. 

2. Studi  Pustaka  mengumpulkan  data  

dengan  mencari  referensi  dengan  

membaca  dan  mempelajari  

literature. 

3. Wawancara  Pengumpulan  data  

dilakukan  dengan  menghubungi  

langsung  admin  atau  pemilik  

untuk  mendapatkan  informasi. 

3.3  Use  Case  Diagram 

Use  case  diagram  menggambarkan  

kebutuhan  sistem  dari  sudut  pandang  

user,  yang  memperlihatkan  hubungan-

hubungan  yang  terjadi  antara  actors  

dengan  use  case  dalam  sistem. 

 

 

Gambar  2.  Use  Case  Diagram 
 

3.4 Class Diagram 

Class diagram adalah jenis diagram 

struktur statis dalam UML yang 

menggambarkan struktur sistem dengan 

menunjukkan sistem class, atributnya, 

metode, dan hubungan antar objek. Class 

diagram disebut jenis diagram struktur 

karena menggambarkan apa yang harus ada 

dalam sistem yang dimodelkan dengan 

berbagai komponen 

 

 

 

Gambar  3.  Class  Diagram 

3.5  Sequence  Diagram 

Sequence Diagram menggambarkan 

kelakuan objek pada use case dengan 

mendeskripsikan waktu hidup objek dan 

meesage yang dikirimkan dan diterima 

antar objek. Adapun Sequence diagram 

yang digunakan dalam pembuatan sistem 

ini adalah 

 

 
Gambar  4.  Sequence Diagram Login 
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Gambar 5. Gangguan Pernapasan 

3.6  Activity  Diagram 

Activity diagram digunakan untuk 

menggambarkan kegiatan – kegiatan yang 

ada dalam system. Agar lebih memahami 

system yang akan dibuat, maka perlu 

dibuatkan activity diagram tentang system, 

yaitu seperti gambar dibawah ini. 
 

 
 

Gambar  6.  Activity  Diagram  Login 

  
 

3.7  Perancangan  Basis  Data   

Database  adalah  tahapan  di  mana  

kita  menentukan  bagaimana  data  akan  

disimpan  dan  diorganisir  dalam  

database,  termasuk  mendefinisikan  tabel,  

kolom,  dan  hubungan  antara  mereka. 

 

 
 

Gambar  7.  Relasi  Antar Tabel 
 

4.  Hasil  Dan  Pembahasan 

4.1  Halaman  Utama 

Berikut  ini  adalah  tampilan  antarmuka  

dari  aplikasi  Sistem  Informasi  

gambaran penderita gangguan pernapasan 

dengan metode forward chaining berbasis 

web 

 
 

Gambar  8.  Tampilan  Login 
 

 
 

Gambar  9.  Tampilan  Menu Utama 

Dasboard 
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Gambar  10.  Tampilan  Menu Master 

 

 

 

Gambar  11.  Tampilan Menu laporan 
 

 
 

Gambar  12.  Tampilan Menu Kategori 
 

 
 

Gambar  13.  Tampilan  Menu Gejala 

 

 
 

Gambar  14.  Tampilan Data 

Penyakit   
 

5.  Kesimpulan  Dan  Saran 

5.1  Kesimpulan 

Dari  hasil  penelitian  yang  dilakukan  

maka  dapat  diambil  kesimpulan  sebagai  

berikut  :   

1. Sistem pakar diagnosa penyakit 

jantung dengan metode forward 

chaining ini cukup membantu dalam 

melakukan diagnosa awal penyakit 

jantung yang dirasakan oleh orang 

awam. 

2. Dengan Sistem pakar ini sangat 

bergantung pada kemampuan pakar 

(dokter) yang menjadi sumber 

pengetahuan dalam pembuatan 

sistem ini. 

3. Sistem ini sangat membantu bagi 

semua orang karena dapat digunakan 

oleh banyak orang dimanapun dan 

kapanpun, karena berbasis web dan 

bisa menjadi solusi bagi masyarakat 

sebelum berkonsultasi langsung 

dengan dokter spesialis jantung. 

5.2  Saran   

Adapun  saran  dari  penulis  sampaikan  

sebagai  berikut:   

1. Sistem ini memerlukan 

pengembangan lebih lanjut mengenai 

data kepakaran/basis data pakar 

(penyakit, gejala dan solusi) agar 

hasil diagnosa lebih akurat. 

2. Basis data pengetahuan harus 

diperbaharui secara berkala 

mengikuti  
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